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kan permasalahan dan kebutuhan konservasi air tanah

kan pengertian, fungsi dan manfaat sumur resapan

kan tipe dan jenis sumur resapan

Menghitung kebutuhan sumur resapan



LATAR BELAKANG
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* Lebih dari 98% dari semua air di daratan tersembunyi di bwh permukaan tanah,
dalam pori-pori batuan dan bahan-bahan butiran,

* 2% sisanya terlihat sebagai air di sungai, danau dan reservoir.

» Setengah dari dua persen ini disimpan di reservoir buatan.

* 98% dari air di bawah permukaan disebut air tanah dan digambarkan sebagai, air
yang terdapat pada bahan yang jenuh di bawah muka air tanah,

* 2% sisanya adalah kelembaban tanah,
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Hingga saat ini belum ada teknologi yang mampu menyuntikkan kembali kandungan
air tanah untuk mengatasi intrusi air laut. Hal ini terjadi karena menyempitnya lahan
infiltran dan adanya pemanfaatan air tanah yang berlebihan dan tidak terkendali.
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PROSES PENGAMBILAN AIR TANAH BERLEBIHAN

Flowing river

Swamp

Dry river

Industrial pumping



PERBANDINGAN JUMLAH SUMUR BOR DAN PRODUKTIVITAS AIR TANALL
DI CEKUNGAN BANDUNG
COMPARISON BETWEEN NUMBER OF BOREH( HLES & GROUNDWATER PRODUCTIVITY
IN BANDUNG BASIN
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SINERGI BENCANA KOTA PANTAI
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KONSERVASI AIR TANAH




Konservasi yang efektif biasanya meliputi suatu paket langkah pengendalian yang terdiri dari:

1. Perlindungan dan Pelestarian Sumber Air, antara lain :
-Pemeliharaan kelangsungan fungsi resapan air ;
*Pengendalian pemanfaatan sumber air;

*Pengaturan daerah sempadan sumber air;
*Rehabilitasi hutan dan lahan.

2. Pengawetan Air, antara lain :
« Menyimpan air yang berlebihan di musim hujan;
« Penghematan air;
« Pengendalian penggunaan air tanah.

3. Pengelolaan Kualitas air, dengan cara memperbaiki kualitas air pada sumber air antara lain
dilakukan melalui upaya aerasi pada sumber air dan prasarana sumberdaya air.

4. Pengendalian Pencemaran Air, dengan cara mencegah masuknya pencemaran air pada sumber
air dan prasarana sumberdaya air.

5. Kampanye untuk mendorong konsumen lebih sadar terhadap akibat penggunaan yang boros.



2.1. SUMUR RESAPAN
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2.2. MEMBUAT LUBANG BIPORI

- Tabung air Lubang
« Olah sampah Resapan
- Suburkan tanah Biopori (LRB):

dengan LRB Pemicu/aktivator
biopori

lubang dengan lebar 10
cm, kedalaman sekitar
100 cm. Lubang diisi
sampah organik.

Sampah/bahan organik
menjadi makanan fauna
dan flora, sehingga
mereka berkembang
biak dan aktif
membentuk biopori




2.3. MENGGUNAKAN MATERIAL YANG POROQOS
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2.4. Rainwater Harvesting
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KONSEP DRAINASE
BERWAWASAN LINGKUNGAN




Latar Belakang

Perkembangan Kota
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Pertambahan Jumlah Peningkatan
Penduduk Kebutuhan Lahan
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Perubahan Pola Guna Lahan dan
Fungsi hidrologis lahan
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Peningkatan Kebutuhan Air Peningkatan Limpasan
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Resiko Banjir/Kering Imbuhan Air Berkurang Beban Saluran Drainase
Bertambah J Bertambah
Peraturan «— Ancaman keberlanjutan input sumber air
Perundangan

Penerapan SISTEM DRAINASE BERWAWASAN LINGKUNGAN



Konsep Sistem Drainase Konvensional

AL

BAP/DRAINASE MAKRO

Drainage =
mengalirkan, membuang, menguras,
mengalihkan air (Suripin, 2004)

IMPLIKASI :

Imbuhan Air Tanah MINIM

Keberlanjutan Sumber Air Terancam

Limpasan Semakin Besar

Beban Sistem Drainase Bertambah

Resiko Banjir Meningkat

Daerah Terbangun Semakin Meningkat

?7?




Konsep Sistem Drainase Berwawasan Lingkungan

Mempertahankan/Mengembalikan Fungsi Hidrologis Lahan dengan
maksimalisasi konservasi sehingga limpasan terminimasi

!



Konsep Sistem Dralnase Berwawasan Lingkungan
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Sistem Pengimbuhan Air Tanah

Sumur Resapan ?

DENAH ATAS

Bilamana Bentuk Bulat

Sumur resapan adalah sumur yang dibuat
sebagai tempat penampungan air hujan
berlebih agar memiliki waktu dan ruang untuk
meresap ke dalam tanah melalui proses
infiltrasi. (Suripin)

Dinding porous (tanah)
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PENGERTIAN
SUMUR RESAPAN




Pengertian Sumur Resapan:

Bangunan sumur resapan adalah salah satu
rekayasa teknik konservasi air berupa bangunan
vang dibuat sedemikian rupa sehingga
menyerupai bentuk sumur gali dengan
kedalaman tertentu yang berfungsi sebagai
tempat menampung air hujan yang jatuh di atas
atap rumah atau daerah kedap air dan
meresapkannya ke dalam tanah.



Fungsi Sumur Resapan:

Sumur resapan berfungsi memberikan
imbuhan air secara buatan dengan cara
menginjeksikan air hujan ke dalam tanah.

Sasaran lokasi adalah daerah peresapan air di

kawasan budidaya, permukiman, perkantoran,

pertokoan, industri, sarana dan prasarana olah
raga serta fasilitas umum lainnya.



Manfaat Sumur Resapan:

* Mengurangi aliran permukaan sehingga dapat mencegah /
mengurangi terjadinya banjir dan genangan air.

* Mempertahankan dan meningkatkan tinggi permukaan air
tanah.

* Mengurangi erosi dan sedimentasi

* Mengurangi / menahan intrusi air laut bagi daerah yang
berdekatan dengan kawasan pantai

* Mencegah penurunan tanah (land subsidance)

* Mengurangi konsentrasi pencemaran air tanah.



Model Sumur Resapan:

Bentuk dan jenis bangunan sumur resapan dapat berupa bangunan sumur resapan air
yang dibuat segiempat atau silinderdengan kedalaman tertentu dan dasar sumur
terletak di atas permukaan air tanah.

Berbagai jenis konstruksi sumur resapan adalah:

e Sumur tanpa pasangan di dinding sumur, dasar sumur tanpa diisi batu belah
maupun ijuk (kosong)

* Sumur tanpa pasangan di dinding sumur, dasar sumur diisi dengan batu belah dan
ijuk.

* Sumur dengan susunan batu bata, batu kali atau batako di dinding sumur, dasar
sumur diisi dengan batu belah dan ijuk atau kosong.

* Sumur menggunakan buis beton di dinding sumur

* Sumur menggunakan blawong (batu cadas yang dibentuk khusus untuk dinding
sumur).



Konstruksi-konstruksi tersebut memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing,
pemilihannya tergantung pada keadaaan batuan / tanah (formasi batuan dan struktur
tanah).

* Pada tanah / batuan yang relatif stabil, konstruksi tanpa diperkuat dinding sumur
dengan dasar sumur diisi dengan batu belah dan ijuk tidak akan membahayakan
bahkan akan memperlancar meresapnya air melalui celah-celah bahan isian tersebut.

* Pada tanah / batuan yang relatif labil, konstruksi dengan susunan batu bata / batu kali
/ batako untuk memperkuat dinding sumur dengan dasar sumur diisi batu belah dan
ijuk akan lebih baik dan dapat direkomendasikan.

* Pada tanah dengan / batuan yang sangat labil, konstruksi dengan menggunakan buis
beton atau blawong dianjurkan meskipun resapan air hanya berlangsung pada dasar
sumur saja.

* Bangunan pelengkap lainnya yang diperlukan adalah bak kontrol, tutup sumur
resapan dan tutup bak kontrol, saluran masuklan dan keluaran / pembuangan
(terbuka atau tertutup) dan talang air (untuk rumah yang bertalang air).



DATA TEKNIS

Ditjen Cipta Karya Departemen Pekerjaaan Umum menetapkan data teknis
sumur resapan air sebagai berikut :

Ukuran maksimum diameter 1,4 meter,
Ukuran pipa masuk diameter 110 mm,
Ukuran pipa pelimpah diameter 110 mm,

Ukuran kedalaman 1,5 sampai dengan 3 meter,

Al

Dinding dibuat dari pasangan bata atau batako dari campuran 1 semen :
4 pasir tanpa plester,

o

Rongga sumur resapan diisi dengan batu kosong 20/20 setebal 40 cm,

7. Penutup sumur resapan dari plat beton tebal 10 cm dengan campuran 1
semen : 2 pasir : 3 kerikil.



DATA TEKNIS

Berkaitan dengan sumur resapan ini terdapat SNI No: 03- 2453-2002
tentang Tata Cara Perencanaan Sumur Resapan Air Hujan untuk Lahan
Pekarangan.

Standar ini menetapkan cara perencanaan sumur resapan air hujan untuk
lahan pekarangan termasuk persyaratan umum dan teknis mengenai batas
muka air tanah (mat), nilai permeabilitas tanah, jarak terhadap bangunan,
perhitungan dan penentuan sumur resapan air hujan. Air hujan adalah air

hujan yang ditampung dan diresapkan pada sumur resapan dari bidang
tadah.



Persyaratan Umum

Sumur resapan air hujan ditempatkan pada lahan yang relatif datar;

2. Air yang masuk ke dalam sumur resapan adalah air hujan tidak
tercemar;

3. Penetapan sumur resapan air hujan harus mempertimbangkan
keamanan bangunan sekitarnya;

Harus memperhatikan peraturan daerah setempat;

5. Hal-hal yang tidak memenuhi ketentuan ini harus disetujui Instansi yang
berwenang.



Persyaratan Teknis

1. Kedalam air tanah minimum 1,50 m pada musin hujan;

2. Struktur tanah yang dapat digunakan harus mempunyai nilai

permebilitas tanah = 2,0 cm/jam.

* Sedang (geluh kelanauan, 2,0 — 3,4 cm/jam atau 0,48 — 0,864 m3/m2/hari)
* Agak cepat (pasir halus, 3,6-36 cm/jam atau 0,864-8,64 m3/m2/hari)

* Cepat (pasir kasar, lebih besar 36 cm/ja, atau 8,64 m3/m2/hari)

3. Jarak penempatan sumur resapan air hujan terhadap

bangunan adalah:

e terhadap sumur air bersih 3 meter

e sumur resapan tangki septik 5 meter
e pondasi bangunan 1 meter.



PERHITUNGAN
SUMUR RESAPAN




Komponen perhitungan:

1.Volume andil banjir
2.Volume air hujan
3.Volume penampungan
4.Jumlah sumur resapan



1. Volume andil banjir

II' - =
lll'. by = ||IRF!'.J:' '[. Imiinh ."".._-I!_.:I:. t £ |-.E||
dimana :
Vah = Volume andil banjir yang akan ditampung stmur resapan { m3)
Cratahy = koefisien limpasan dan brdang tadah (tanga saluan)
Audah = Luas bidange tadah ( m2)

I = Tinegi hujan harian rata-rata ( I.a".'nthar'tj



ANGKA T I HUJAN DI KOTA-KOTA DI INDONESIA

Untuk data tinggi hujan rata-rata harian S tahunan

No. Nama Stasin' Kota

I. | Pasar kampar - Sumatera

2. | Muara Beliti - Sumatera

3. | Kota Bakti - Sumatera

4. | Silinda - Sumatera

5. | Beganding - Sumatern

6. | Maninjau - Sumatera

7. | Alahan Panjang - Sumatera

8. | Semarang - Sumatera

9. | Banda aceh - Sumatera

10. | Padang - Sumatera

11. | Rengat - Sumaters

12, | Jakarta - DKI Jakarta

13. | Bandung Ciparay - Jawa Barat
14| Baturetno - Jawa Tengah

15, | Malang - Jawa Timur

1€. | Pengaron - Kalimantan

17. | Tabau - Kalimantan

18. | Pontianak - Kalimantan

16 | Banjar baru - Kalimantan

20. | Bonto Sungu - Sulawesi

21. | Malino - Sulawesi

22 | Unaha - Sulawesi

23 | Poso - Sulawesi

24. | Manado - Sulawesi

Z5. | Kupang - Nusa Tenggara dan Bali

Durast hujan
(jam)

Tinggi hujan
(mm/han)

[
|
|
|
|
|
I
I
I
1
1
1
|
l
I
|
l
!
!
]

§7.5
<98
54,6
62,8
55.4
53,1
40,0
82,6
59.8
88,4
81,4
78.3
61,8
50,0
60,5
884
41,6
102.6
66,7
51,3
e 1)
47,5
06,3
70,0
59,8

Sumber - Urban Hudrology manual, volume [V, 1994, Project WSTCFA92/020




2. Volume air hujan yang meresap

le

vnq_-. W — .Iﬁl.||1L*-|| H .. et i o e o e T {1}
24

dimana -

rp = volume air hujan yvang meresap {m!’]

= durasi hujan efektif (jam)

= 0,9, R /60 (jam)

tinggi hujan harian rata-rata (L mthm-j]

oal = luas dinding sumur + luas alas sumur {mz]

= koefisien permeabilitas tanah ( m/hari)
(untuk dinding sumur yang kedap, nilai K, = K, . untuk dinding tidak
kedap diambil nilai Ky, )

R>PAFF <
I



3)
Agotal

dimana
Kistarata = koefisicn permeabilitas tanah rata-rata (m/han)
K. = koetisien permeabilitas 1tanah pada dinding sumur (m‘han) 2 K,
Ky, = koefisien permeabilitas tanah pada alas sumur (m/hari)
Ay, = luas alas sumur dengan penampang lingkaran = 1/4 1. D? (mz)

- luas alas sumur denpan penampang seoi empat = P1. (m?)
Ay = luas dinding sumur denpan penampang lingkaran - w D H (m?j)

= luas dinding sumur dengan penampang segi copat = 2, P, L (m”)



3. Volume penampungan




4. Tingqgl dan jumlah sumur resapan

v:lh - !.".; ]
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dimana
N = Jumiah sumur resapan air hujan (buah):
Hiota = kedalaman total sumur resapan air hujan (m)

Hyencana = kedalaman yang ducencanakan < kedalaman air tanah {m)



CONTOH PERHITUNGAN

Perhitungan Volunie andil bary @

Drtetapan @ Ciagey = 08
-'""-l.'|.!.|-: 100 ma
I 63, 8 mdhan 638 L/m2/hart ¢ Jawea barat)
Lamia menampung air logun = 1 han

Perlutunsaan

Vob = 0855, Croo A B
= 855 085 100 635
= 4637 Later

4637 '



Perhitungan Volume penampungan (storas) setelah hupan wsa -

Ditetapkan © Dameter sumur (1) = 1R om
Kedalaman sumur {18 = 200 cm
K tanah geluh kelanauan= 7 cmdfiam = 045 mhar = 048 maim2than

dan sehagai Kyeer (Ko, dipakai untuk dinding tdak kedap,
By, = 2 K, = 0,96 mhari

Durasi hujan () = 090 k™
0,90 G368
- 42 meni = 07 jam

t) e



Untuk dinding tidak kedap dipunakan ke

l"-‘:-"-' Ay 1 [":'-h- l'J"H.*

Elat-lml.'u - .- e— -
Ay A
2 2
At = luas alas sumur = 1A n 17 =378 m
"
o = Juas dinding sumuer = I B = 0,25 e

.r‘hl'nlilnl :'I ,[]lﬁ-': 1 :|:'l



0,48 0,785 1 0,96 6,28

Kagaata = ~ 0,857 mofm*/hari
7,065

Air hujan mercsap selama hujan dengan te = 0.7 jam

le
Vr\p"’ T At Ko
24
0.7
Vep= . 7065 0857 018 m'
24

Viorast = Vab- Vnp

=4673m’ -018m° = 4493m’
maka

Vions 4,493

H = —= STl m

Ay 0. 78S

Untuk - Hrapeana = 2 m, diperlukan 3 buah sumur.



Soal:

Investor merencanakan sebuah bangunan hotel berada di pusat
Kota Semarang atas dengan luas lahan 2500 m2.
Luas lantai dasar bangunan adalah 60%.

Direncanakan dimeter setiap resapan adalah 1,2 m dengan
kedalaman 3 m.

Hitung jumlah sumur resapan yang diperlukan !



Jawaban:




MODEL / TIPE
SUMUR RESAPAN




1. Sumur Resapan Dangkal

CONTOH GAMBAR SUMUR RESAPAN DANGKALBERBENTUK BULAT
DENGAN MENGGUNAKAN TALANG BANGUNAN

« tinggi muka air tanah > 0,5 m;
dan?atau

- berada pada lahan Xang datar dan
berjarak minimum 1 m dari pondasi
bangunan.



http://bebasbanjir2025.files.wordpress.com/2011/03/003.jpg
http://bebasbanjir2025.files.wordpress.com/2011/03/003.jpg

Sistem konstruksi

e sumur resapan dangkal dibuat dalam bentuk bundar atau empat persegi dengan
menggunakan batako atau bata merah atau buis beton;

e sumur resapan dangkal dibuat pada kedalaman di atas muka air tanah atau kedalaman
antara 0,5 — 10 m di atas muka air tanah dangkal dan dilengkapi dengan memasang ijuk,
koral serta pasir sebesar 25% dari volume sumur resapan dangkal;

e sumur resapan dangkal dilengkapi dengan bak kontrol yang dibangun berjarak + 50 cm
dari sumur resapan dangkal yang berfungsi sebagai pengendap;

* sumur resapan dangkal dan bak kontrol dilengkapi dengan penutup yang dapat dibuat
dari beton bertulang atau plat besi;

* membuat saluran air dari talang rumah atau saluran air di atas permukaan tanah untuk
dimasukkan ke dalam sumur dengan ukuran sesuai jumlah aliran. Sumur resapan
éang sumber airnya dialirkan melalui talang bangunan tidak perlu membuat bak kontrol;
an

* memasang pipa pembuangan yang berfungsi sebagai saluran limpasan jika air dalam
sumur resapan sudah penuh.



2. Sumur Resapan Dalam

CONTOH GAMBAR SUMUR RESAPAN DANGKALBERBENTUK BULAT
DENGAN MENGGUNAKAN TALANG BANGUNAN

Talang Air

e diutamakan di daerah land subsidence
dan/atau daerah genangan;

e penurunan muka air tanah dalam kondisi
kritis;

» ketinggian muka air tanah > 4 m; dan/atau

e sumur resapan dalam dapat dipadukan
dengan sumur eksploitasi yang telah ada
dan/atau yang akan dibuat.

Tutup



http://bebasbanjir2025.files.wordpress.com/2011/03/003.jpg
http://bebasbanjir2025.files.wordpress.com/2011/03/003.jpg

Sistem konstruksi

e sumur resapan dalam dibuat melalui pemboran dengan lubang bor
tegak lurus dan diameter minimal 275 mm (11 inch) untuk seluruh
kedalaman;

* diameter pipa lindung dan saringan minimal 150 mm (6 inch);

* kedalaman sumur resapan dalam disesuaikan dengan kondisi akuifer
dalam yang ada;

* bibir sumur atau ujung atas pipa lindung terletak minimal 0,25 m di
atas muka tanah dan dilengkapi dengan penutup pipa;

* saringan sumur bor harus ditempatkan tepat pada kedudukan akuifer
vang disarankan untuk peresapan. Apabila akuifernya mempunyai
ketebalan lebih dari 3 m, maka panjang minimal saringan yang
dipasang harus 3 m, ditempatkan di bagian tengah akuifer;



Sistem konstruksi

* ruang antara dinding lubang bor dan pipa lindung di atas dan di
bawah pembalut kerikil diinjeksi dengan lumpur penyekat, sehingga
terbentuk penyekat-penyekat setebal 3 m di bawah kerikil pembalut
dan setebal minimal 2 m di atas kerikil pembalut;

* ruang antara dinding lubang bor dan pipa jambang di atas kerikil
pembalut mulai dari atas lempung penyekat hingga kedalaman 0,25
m di bawah muka tanah harus diinjeksi dengan bubur semen,
sehingga terbentuk semen penyekat;

* di sekeliling sumur harus dibuat lantai beton semen dengan luas
minimal 1 m2, berketebalan minimal 0,5 m mulai 0,25 m di bawah
muka tanah hingga 0,25 m di atas muka tanah;



Sistem konstruksi

e sumur resapan dalam dilengkapi dengan 2 buah bak kontrol yang
dibuat secara bertingkat dengan menggunakan batu bata, batako,
atau cor semen secara berhimpit berukur panjang 1 m, lebar 1,5 m,
dan kedalaman 1,5 m, dasar bak kontrol disemen; dan

e untuk bak penyaring, dibuat dengan kedalaman 1 m dan diisi dengan
pasir dengan ketebalan 25 cm, koral setebal 25 cm dan ijuk setebal
25 cm. Bak kontrol 2, dengan kedalaman 1,5 m diisi dengan ijuk
setebal 25 cm, arang aktif setebal 25 cm, koral setebal 25 cm, dan
ijuk setebal 25 cm.



Perbandingan Desain
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Cocok Diterapkan
Di Permukiman Perkotaan

Tanah cukup keras

Tanah Relatif Tanah Sangat
keras Rapuh

Jarang penduduk

Dimensi (Volume)
dibutuhkan relatif kecil

Resapan Lebih
Besar




Saran

Untuk kebutuhan-kebutuhan lahan yang
khusus,dapat diaplikasikan alternatif
desain sumur resapan yang lainnya :

Tipe Il dengan dinding porus diganti

dengan pasangan bata siar tegak/datar

berongga (untuk daerah dengan beban e
bangunan tinggi)

Siar Horizontal tanpa Plester

Siar Vertikal dengan Plester

Tipe Il dengan isian batu untuk daerah
dengan kelerengan tinggi atau tanahyang
mudah geser namun mempunyai
permeabilitas yang baik




DESAIN TEKNIS







TUTUP

TUTUR
t 100 MM s1.AB BETON SLAB BETON
' ‘ KOMPONEN ATAS
KOMPONEN ATAS ’ ;
DENGAN LUBANG DENGAN LUBANG
900 MM |n; g7 & OUTLET 1.000 MM xipt & ovTLET
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900 MM KOMPONEN BAWAH KOMPONEN BAWAH

900 MM KOMPONEN BAWAH KOMPONEN BAWAH







SALURAN AR FOUA PPA TAMNG PVC » 4"

-

PPA POUN PVC 0 &

TBUNAN TANAN

PLAT BETON BERTULANG Te 13 O

%W~ 20 BAK KONTROL
T

Mooy R B

19

POTONGAN

X mnwggm.c’

KLMNCAN 3

e SASINCAN WAWAT

s SALUMAN. AR MUAN MALANAN » 20

PASANCAN BATA e LOANG

PASANCAN BATA BORUBANG
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